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PERBATKAN PERUMBUHAN STEK BIBIT SEMBUKAN DENGAN APLIKASI ZAT
PENGATUR TUMBUH

SUYADI
MARYANA

ABSTRAK

Tanaman sembukan merupakan suatu tanaman herba tahunan, merupakan tumbuhan liar
yang sejak jaman dulu dikenal dengan obat peluruh kentut. Tanaman sembukan dapat
dikembangakan dengan cara generative(biji) maupun vegetative. Penelitian ini dalam rangka
mengembangkan tanaman sembukan dengan cara vegetative.

Tujuan penelitian ini ialah untuk mendapatkan informasi jumlah dan zpt apa yanU dapat
meperbaiki pertumbuhan bibit stek tanaman sembukan yang terbaik s = a

SEEaSE

Hasil penelitian memberikan informasi bahwa semua zat pengatur tumbuh yang
digunakan (ektrak jagung muda, bawang merah, kecambah kacang hijau, pisang ambon, air
kelapa muda hijau dan Rhizotoon menujukan efek yang sama.

Semoga laporan ini dapat bermanfaat untuk pembaca terutama pemerhati biofarmaka
Kata kunci: sembukan, jumlah ruas dan zpt.

Latar Belakang

Tanaman sembukan merupakan suatu tanaman herba tahunan, tumbuh berbatang
memanjat, pangkal berkayu, dan panjang batang tanaman 3-5 m. Tanaman sembukan adalah
tumbuh liar di lapangan terbuka, semak belukar atau di tebing sungai, kadang dirambatkan
dipagar halaman sebagai tanaman obat dan dapat ditemukan dari 1-2.100 m dari permukaan

laut Perbanyakannya dapat dengan stek batang atau biji (http://www.iptek.net.id/ind/) Panjang

batang tanaman sepanjang 3-5 m terdiri atas ruas-ruas batang, yang dapat menjadi bahan
perbanyakan dengan stek batang.

Tanaman sembukan; ksembukan atau yang sering dikenal dengan “daun kentut”
merupakan salah satu tanaman obat di Indonesia. Tumbuhan ini berasal dari Asia Timur,
tetapi sekarang sudah tersebar sebagai tanaman hias di daerah tropis seluruh dunia. Secara
ilmiah, tanaman ini disebut sebagai Paederia scandens, dan sering juga disebut dengan nama
lama Paederia foetida. Keterangan nama foetida menunjukkan bahwa tumbuhan berbau
busuk (Nurcahyanti dan Wandra, 2012). Daun sembukan dimakan sebagai lalab atau disayur,

bila diremas berbau kentut(http://www.iptek.net.id/ind/).

Keberhasilan perbanyakan dengan cara stek ditandai oleh terjadinya regenerasi akar dan

pucuk pada bahan stek sehingga menjadi tanaman baru (Widiarsih, ez. al., 2008). Menurut
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Kusuma (1990), perakaran yang timbul pada stek disebabkan oleh dorongan auksin yang
berasal dari tunas dan daun. Tunas yang sehat pada batang adalah sumber auksin dan
merupakan faktor penting dalam perakaran. Kadar auksin yang terdapatpada organ stek
jumlahnya bervariasi.Stek yang memiliki kadar auksin lebih tinggi akan lebih mampu
menumbuhkan akar, dan akan menghasilkan persentase hidup stek yang lebih tinggi daripada
stek yang memiliki kadar auksin yang rendah.

Permasalahan yang dihadapi oleh UD Herbasari Kragilan Desa Sinduadi adalah
apabila menamantanaman sembukan di lahan pekarangan sebagai tanaman biofarmaka
dihadapkan pada masalah pemilihan bahan stek terutama jumlah ruas stek batang dan kapan
waktu terbaik yang harus dilakukan penyetekan. Jumlah ruas stek bat'ang dalam penyetekan
merupakan hal paling penting apakah satu ruas stek, dua ruas stek atau tiga ruas stek batang.
Pemilihan stek itu cukup membingungkan bagi UD Herbasari. Selain itu adalah waktu
penyetekan, apakah yaitu pagi, siang ataukah sore hari.Waktu penyetekan biasanya
berhubungan dengan kondisi fisiologis tanaman dan kondisi lingkungan terutama kelembaban
udara, suhu udara dan intensitas cahaya matahari yang rendah. Berdasarkan adanya penelitian
ini, maka UD Herbasari akan memudah untuk melakukan perbanyakan vegetatif dengan stek

batang sembukan.

a. Perumusan Masalah

Zat pengatur tumbuh dan jumlah ruas stek batang yang manakah yang terbaik

dalam keberhasilan pertumbuhan bibit stek batang tanaman sembukan.

b. Tujuan Penelitian
Untuk mendapatkan zat pengatur tumbuh dan jumlah ruas stek batang yang

terbaik dalam keberhasilan pertumbuhan bibit stek batang tanaman sembukan.

c. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat hasil penelitian ini adalah (1) memberi informasi bahwa penggunaan jumlah
ruas stek batang tanaman dan waktu penyetekan pada perbanyakan tanaman dengan stek
batang tanaman sembukan;(2) memberi informasi dan solusi bagi mitra-penelitian tentang
masalah yang dihadapi bahwa penggunaan jumlah ruas stek batang tanaman tertentu dan ZPT
apa yang dapat memperbaiki stek tanaman sembukan dalam penanaman bibit stek sebagai

tanaman biofarmaka; (3)Sebagai pengkayaan untuk bahan ajar matakuliah Perbanyakan
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Vegetatif Tanaman,Zat Pengatur Tumbuhandan Tanaman Biofarmaka; (4) Bahan tulisan atau
artikel yang dimuat dalam majalah ilmiah maupun prosiding seminar nasional.

Metode Penelitian
Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian direncanakan di Kebun Praktek Fak. Pertanian UPN “Veteran”
Yogyakarta. Ketinggian tempat sekitar 110 m dpl dengan jenis tanah Regosol. Waktu
penelitian pada bulan Juli-Oktober 2016.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan dan peralatan yang dibutubkan diantaranya bahan stek tanaman
sembukan,kompos, polibag, plastik, bambu, kawat dan tali raffia. Alat-alat yang digunakan
antara lain gunting stek/cutter, gelas ukur, alat pertanian, timbangan dan alat tulis.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah percobaan pot dengan rancangan acak
lengkap
Analisis data

Data hasil pengamatan dianalisis keragamannya dengan jenjang nyata o = 5 %,
kemudian bila ada perlakuan yang signifikan dilanjutkan uji Duncan o= 5 %.

Hasil analisis dan Pembahasan
Hasil analisis terhadap parameter yang diamati pada stek daun kentut atau sembukan

dapat disimak dalam Tabel 1 sampai dengan 9.

Hasil analisis rerata stek tumbuh pada umur 2 minggu setelah tanam dapat disimak
pada tabel 1
Tabel : 1 Rerata stek tumbuh pada umur 2 mst (%)

No. Perlakuan Satu ruas Dua ruas
1 | Extr jagung muda 30,30 abc 20,30 be
2 Extr kecamb/pisang 30,30 abc 30,00 abc
3 Extr.pisang/airkelapa 40,30 abc 30,00 abc
4 | Extr.bawang m/rizoton 30,30 abc 30,30 abc
5 Rizoton/control 40,00 abc 20,00 ¢
6 Air kelapa/bawang m. 30,60 abc 20,67 abc
7 Kontrol/extr.kecambah 20,67 abc 20,00 ¢

Keterangan: Angka yang diikuti hruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata
Hasil analisis rerata stek tumbuh pada umur 3 minggu setelah tanam dapat disimak

pada tabel 2
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Tabel : 2 Rerata Stek Tumbuh pada umur 3 minggu setelah tanam (%)

No. Perlakuan Satu ruas Dua ruas
1 | Extr jagung muda 60,67 ab 60,67 ab
2 Extr kecamb/pisang 80,67 a 60,67 ab
3 Extr.pisang/airkelapa 70,67 ab 70,00 ab
4 Extr.bawang m/rizoton 70,00 ab . 70,67 ab
5 Rizoton/control 70,30 ab 60,30 b
6 Air kelapa/bawang m. 70,67 ab 70,00 ab
7 Kontrol/extr kecambah 70,67 ab 70,30 ab

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata
Hasil rerata bobot segar total tanaman umur 21 minggu setelah tanam dapat disimak
pada tabel 3.

Tabel: 3 Rerata Bobot Segar total Tanaman umur 21 minggu setelah tanam(g)

! [0 0 Perlakuan Satu ruas Dua ruas
1 | Extr jagung muda 14,92 a 13,53 a
2 Extr kecamb/pisang 11.95a 4,67 a
3 Extr.pisang/airkelapa 14,02 a 15,60 a
4 Extr.bawang m/rizoton 10,11 a 10,90 a
5 Rizoton/control 10,30 a 10,36 a
6 | Air kelapa/bawang m. 6,41 a 14,79 a
7 Kontrol/extr.kecambah ©12,15a 6,40 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata

Hasil rerata bobot kering total tanaman umur 21 minggu setelah tanam dapat disimak

pada tabel 4

Tabel: 4 Rerata Bobot kering total tanaman umur 21 minggu setelah tanam(g)

No. Perlakuan Satu ruas Dua ruas
1 Extr jagung muda 2,46 a 2,30a
2 Extr kecamb/pisang 2,02a 1,65 a
3 Extr.pisang/airkelapa 1,84 a 2,60 a
4 Extr.bawang m/rizoton 1,95 a 2.32.a
5 Rizoton/control 2,50 a 1,83 a
6 Air kelapa/bawang m. 1,46 a 3,97 a
7 Kontrol/extr. kecambah 2,94 a 1,58 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata

Berdasarkan table-tabel tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruhnya tidak beda nyata
kecuali pada tabel 1 beda nyata antara perlakuan stek dengan extrak kecambah dan
perlakuan stek dengan kontrol (air sumur) pada 2 ruas sedangkan tertinggi perlakuan extrak
pisang pada stek 1 ruas. Hal ini dapat disebabkan karena ekstrak pisang tidak mengandung

minyak atsiri, namun banyak mengandung vitamin, sehingga reaksinya lebih cepat. Demikian
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Juga pada table 2, % tertinggi ditunjukkan pada perlakuan dengan ekstrak kecambah; namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. Ini menunjukkan bahwa stek simbukan
sangat mudah menyesuaikan terhadap lingkungan, terutama pada lingkungan yang lembab.
Jadi faktor air, baik yang mempengaruhi kelengasan tanah maupun kelengasan udara yang
sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman sembukan, utamanya dalam pembibitan. Hal ini
dibuktikan semua zat pengatur tumbuh yang digunakan memberikan gambaran yang relative

sama dengan control.

KESIMPULAN :

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta terbatas dalam penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa:
Zat pengatur tumbuh yang digunakan dalam penelitian ini (extrak jagung muda, pisang,
bawang merah, kecambah kacang hijau, jagung mudan dan air kelapa muda hijau) sama

baiknya dengan kontrol.

Saran: Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti menyarankan setelah stek tumbuh,
tanaman tersebut harus dilakukan pemeliharaan yang baik, terutama penyiraman pada awal
pertumbuhan, jika ingin cepat tumbuh dan menghasilkan daun yang banyak, perlu
penambahan pupuk, baik pupuk organik maupun pupuk buatan. Namun karena untuk herbal

diseyogyakan menggunakan pupuk organik.
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